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Abstrak: Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkannya metode
pemberian tugas belajar dan resitasi. Ingin mengetahui pengaruh
motivasi belajar siswa setelah diterapkan metode pemberian tugas
belajar dan resitasi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
(action research), karena penelitian dilakukan untuk memecahkan
masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk
penelitian deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa Pembelajaran dengan berbasis masalah
memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam
setiap siklus, yaitu siklus | (68,18%), siklus Il (77,27%), siklus IlI

(86,36%).

Belajar, Resitasi.

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Metode Pemberian Tugas

PENDAHULUAN

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan
kualitas pengajaran yang dilaksanakan. Oleh sebab itu, guru harus memikirkan dan
membuat perencanaan secaraa seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi
siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya. Hal ini menuntut perubahan-
perubahan dalam mengorganisasikan kelas, penggunaan metode mengajar, strategi
belajar mengajar, maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola proses belajar
mengajar. Guru berperan sebagai pengelola proses belajar-mengajar, bertindak sebagai
fasilitor yang berusaha mencipatakan kondisi belajar mengajar yang efektif, sehingga
memungkinkan proses belajar mengajar, mengembangkan bahan pelajaran dengan
baik, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dan menguasai
tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai. Untuk memenuhi hal tersebut di
atas, guru dituntut mampu mengelola proses belajar mengajar yang memberikan
rangsangan kepada siswa, sehingga ia mau belajar karena siswalah subyek utama
dalam belajar.

Kegiatan belajar bersama dapat membantu memacu belajar aktif. Kegiatan
belajar dan mengajar di kelas memang dapat menstimulasi belajar aktif. Namun
kemampuan untuk mengajar melalui kegiatan kerjasana kelompok kecil akan
memungkinkan untuk menggalakkan kegiatan belajar aktif dengan cara khusus. Apa
yang didiskusikan siswa dengan teman-temannya dan apa yang diajarkan siswa kepada
teman-temannya memungkinkan mereka untuk memperoleh pemahaman dan

penguasaan materi pelajaran.
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Pembelajaran Agama Islam tidak lagi mengutamakan pada penyerapan melalui
pencapaian informasi, tetapi lebih mengutamakan pada pengembangan kemampuan
dan pemrosesan informasi. Untuk itu aktifitas peserta didik perlu ditingkatkan melalui
latihan-latihan atau tugas dengan bekerja dalam kelompok kecil dan menjelaskan ide-
ide kepada orang lain.

Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukanlah penelitian sebagai upaya
peningkatan pembelajaran agama islam melalui metode pemberian tugas belajar dan

resitasi pada siswa kelas 1l Ml Islahul Ummah NW Tibu Jorong.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian
dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga
termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. Tempat
penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di Ml Islahul Ummah NW
Tibu Jorong Kecamatan Sakra Timur Kabupaten Lombok Tengah Tahun Pelajaran
2022/2023.

Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini
dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September semester gasal
2022/2023. Subyek penelitian adalah siswa-siswi Kelas 3 Ml ISLAHUL Ummah NW Tibu

Jorong Kecamatan Sakra Timur Kabupaten Lombok Timur Tahun Pelajaran 2022/2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji coba item butir soal, data
observasi berupa pengamatan pengelolaan metode pemberian tugas belajar dan resitasi
dan pengamatan aktivitas siswa dan guru pada akhir pembelajaran, dan data tes formatif
siswa pada setiap siklus.

Data hasil uji coba item butir soal digunakan untuk mendapatkan tes yang betul-
betul mewakili apa yang diinginka. Data ini selanjutnya dianalisis tingkat validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda. Data lembar observasi diambil dari dua
pengamatan yaitu data pengamatan penglolaan metode pemberian tugas belajar dan
resitasi yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode metode

pemberian tugas belajar dan resitasi dalam meningkatkan prestasi. Data tes formatif
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untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkan metode
pemberian tugas belajar dan resitasi.
A. Siklus |
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1, dan alat-
alat pengajaran yang mendukung.
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus | dilaksanakan
pada tanggal 10 September 2023 di Ml Islahul Ummah NW Tibu Jorong
dengan jumlah siswa 22 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran
yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan
dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar
siswa diberi tes formatif | dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Adapun data hasil penelitian pada siklus | adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus |

No. Urut Nilai “eterangan No. Urut | Nilai Keterangan
T [ 7T T

L 60 \ 12 60 N
> 70 v 13 80 |
3 70 v 14 70 N
4. 60 v 15 80 N
> 80 v 16 70 A
° 80 v 17 0 |
7. 70 N 18 60 ]
8. 70 N 19 60 J
S 60 v 20 70 N
10. 80 N| 21 70 N
11. 50 | 2 60

Jumlah 750 7 4 | Jumlah | 770 8

Jumlah Skor 1520
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Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200
Rata-Rata Skor Tercapai 69,09

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus |

No Uraian Hasil Siklus |
1. Nilai rata-rata tes formatif 69,09

2. Jumlah siswa yang tuntas belajar 15

3. Persentase ketuntasan belajar 68,18

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan
metode metode pemberian tugas belajar dan resitasi diperoleh nilai rata-
rata prestasi belajar siswa adalah 69,09 dan ketuntasan belajar mencapai
68,18% atau ada 15 siswa dari 22 siswa sudah tuntas belajar. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa
belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai = 65 hanya
sebesar 68,18% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki
yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa baru
dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan
menerapkan metode metode pemberian tugas belajar dan resitasi.

B. Siklus I
a. Tahap perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 2, LKS 2, soal tes formatif I, dan alat-
alat pengajaran yang mendukung.
b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus Il dilaksanakan
pada tanggal 17 September 2023 di Ml Islahul Ummah NW Tibu Jorong
dengan jumlah siswa 22 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran
dengan memperhatikan revisi pada siklus |, sehingga kesalahan atau
kekurangan pada siklus | tidak terulang lagi pada siklus Il. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa selama proses
belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrument yang digunakan adalah
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tes formatif Il. Adapun data hasil penelitian pada siklus 1l adalah sebagai

berikut.
Tabel 2. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus Il
No. Urut Nilai Reterangan No. Urut | Nilai Keterangan
T TT T TT
1. 60 v 12 90 v
2. 80 ol 13 80 v
3. 80 ol 14 80 v
4. 90 v 15 80 v
5. 90 v 16 80 v
6. 60 v 17 60 v
7. 80 x/ 18 80 V
8. 70 x/ 19 70 v
9. 60 V 20 60 v
10. 80 x/ 21 80 v
11. 90 v 22 80 v
Jumlah 840 8 3 Jumlah 840 9 2
Jumlah Skor 1680
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200
Rata-Rata Skor Tercapai 76,36
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I
No Uraian Hasil Siklus |
Nilai rata-rata tes formatif 76,36
2. Jumlah siswa yang tuntas belajar 17
3. Persentase ketuntasan belajar 77,27

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa
adalah 76,36 dan ketuntasan belajar mencapai 77,27% atau ada 17 siswa
dari 22 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada
siklus Il ini ketuntasan belajar secara klasikal telah megalami peningkatan
sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini
karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran
akan selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa
lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti
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apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru dengan menerapkan metode
metode pemberian tugas belajar dan resitasi.

C. Siklus 1l
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3, dan alat-
alat pengajaran yang mendukung
b. Tahap kegiatan dan pengamatan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus Ill dilaksanakan
pada tanggal 24 September 2023 di Ml Islahul Ummah NW Tibu Jorong
dengan jumlah siswa 22 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran
dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau
kekurangan pada siklus Il tidak terulang lagi pada siklus Ill. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif Il
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah
tes formatif 11l. Adapun data hasil peneitian pada siklus Il adalah sebagai

berikut:
Tabel 4. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus 111
No.Urut | Nilai o9 o Urut | Nilai | orerangan
T TT T T
1. 90 N 12 90 7
2. 90 v 13 90 N
3. 90 N 14 90 ]
4, 80 N 15 60 J
> %0 v 16 0 |
° 80 v 17 80 |
7. 90 N 18 70 N
8. 60 J 19 20 7
9. 90 N 20 80 7
10. 90 N 21 90 ]
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11. 60 v 22 80 v
Jumlah 910 9 2 Jumlah 890 10 1
Jumlah Skor 1800
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200
Rata-Rata Skor Tercapai 81,82

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus 111

No Uraian Hasil Siklus |
1. Nilai rata-rata tes formatif 81,82
Jumlah siswa yang tuntas belajar 19
Persentase ketuntasan belajar 86,36

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif
sebesar 81,82 dan dari 22 siswa yang telah tuntas sebanyak 19 siswa
dan 3 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal
ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 86,36% (termasuk
kategori tuntas). Hasil pada siklus Ill ini mengalami peningkatan lebih
baik dari siklus Il. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus Il ini
dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam
menerapkan metode pemberian tugas belajar dan resitasi sehingga
siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga
siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah diberikan. Pada
siklus 1l ini ketuntasan secara klasikal telah tercapai, sehingga penelitian
ini hanya sampai pada siklus 1.

c. Refleksi
Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik
maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan
penerapan metode pemberian tugas belajar dan resitasi. Dari data-data
yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut:
e Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua
pembelajaran dengan baik.
e Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi
persentase pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup

besar.
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e Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif
selama proses belajar berlangsung.
e Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami
perbaikan dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik.
¢ Hasil belajar siswa pada siklus 11l mencapai ketuntasan.
d. Revisi Pelaksanaan
Pada siklus Il guru telah menerapkan metode pemberian tugas
belajar dan resitasi dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil
belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan dengan
baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu
diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan
mepertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan
proses belajar mengajar selanjutnya penerapan metode pemberian tugas
belajar dan resitasi dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan

berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

3.

Pembelajaran dengan berbasis masalah memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus | (68,18%), siklus I
(77,27%), siklus Il (86,36%).

Penerapan metode metode pemberian tugas belajar dan resitasi mempunyai
pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan
dengan hasil wawancara dengan sebagian siswa, rata-rata jawaban siswa
menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan metode metode
pemberian tugas belajar dan resitasi sehingga mereka menjadi termotivasi untuk

belajar.

DAFTAR PUSTAKA
Arikunto, Suharsimi. 1997. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.

Berg, Euwe Vd. (1991). Miskonsepsi agama islam dan Remidi Salatiga: Universitas Kristen Satya

Wacana.

https://journal.barkahpublishing.com/index.php/jppg

281



Jurnal Pendidikan dan Pengembangan Guru
Vol 1 No 2 Agustus 2024

Hamalik, Oemar. 2002. Psikologi Belajar dan Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algesindo.
Joyce, Bruce dan Weil, Marsh. 1972. Models of Teaching Model. Boston: A Liyn dan Bacon.
Masriyah. 1999. Analisis Butir Tes. Surabaya: Universitas Press.

Mukhlis, Abdul. (Ed). 2000. Penelitian Tindakan Kelas. Makalah Panitia Pelatihan Penulisan
Karya llImiah untuk Guru-guru se-Kabupaten Tuban.

Nur, Moh. 2001. Pemotivasian Siswa untuk Belajar. Surabaya. University Press. Universitas
Negeri Surabaya.

Soedjadi, dkk. 2000. Pedoman Penulisan dan Ujian Skripsi. Surabaya; Unesa Universitas Press.
Suryosubroto, B. 1997. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: PT. Rineksa Cipta.
Usman, Uzer. 2000. Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Widoko. 2002. Metode Pembelajaran Konsep. Surabaya: Universitas Negeri Surabaya.

https://journal.barkahpublishing.com/index.php/jppg
282



